BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan dan langkah-langkah

yang akan dilewati dalam melakukan penelitian ini, yaitu seperti flowchart

berikut:

Pengamatan Pendahuluan
- Survei Pendahuluan
- Wawancara

v

‘ Studi Literatur ‘

v

‘ Identifikasi Masalah ‘

v

Perumusan Masalah

v

‘ Menetapkan Tujuan Penelitian ‘

v

Pengumpulan Data
- Profil Perusahaan
- Data proses pengolahan CPO
- Data produksi CPO tahun 2015 - 2016
- Data pengadaan TBS tahun 2015 - 2016
- Data TBS terolah tahun 2015 — 2016
- Data waktu pengolahan CPO
- Data biaya pengolahan TBS
- Data kapasitas olah
- Data persentase kehilangan minyak (oil
losses)
- Data persentase FFA (Free Faty Acid)
- Data persentase kadar moisture
- Data persentase dirt content

v

Pengolahan Data

- Melakukan Peramalan (Forecasting)

- Pembuatan Fungsi Kendala Menggunakan
Linear Programming

- Penyelesaian Menggunakan Metode Goal
Programming

v

‘ Analisa Sensitivitas ‘

v

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3.1 Flow Chart




3.1 Pengamatan Pendahuluan
3.1.1 Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan untuk mengetahui lebih detail tentang
informasi-informasi yang diperlukan dalam penelitian. Berdasarkan informasi
tersebut maka didapat tahap penyelesaian masalah yang ada, sehingga
pembahasan dalam penelitian ini menjadi terarah. Survei pendahuluan dilakukan
pada objek penelitian, yaitu PT. Lahan Tani Sakti — Alur Dumai Factory yang
berlokasi di Desa Srikayangan — Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten Rokan
Hilir. Survei pendahuluan dilakukan untuk mencari dan menetapkan topik pokok

yang menjadi permasalahn yang akan dijadikan objek penelitian.

3.1.2 Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan
pertanyaan secara lisan kepada responden. Teknik wawancara yang dilakukan

adalah wawancara tatap muka dengan staf dan asisten yang ada di perusahaan.

3.2  Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi tentang teori-teori yang berguna sebagai
acuan dalam menyelesaikan masalah. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan referensi-referensi atau literatur-literatur yang bisa mendukung
dalam pemecahan permasalahan yang ada. Dengan adanya studi literatur yang
jelas, maka akan mempermudah dalam memformulasikan persoalan dan cara
pemecahan permasalahan. Sehingga pada akhirnya akan mempermudah dalam
mengolah data dan menganalisis data terhadap langkah-langkah penelitian secara
Keseluruhan dan sekaligus sebagai pengendali.

3.3  Identifikasi Masalah

Setelah melakukan survei pendahuluan, maka dapat dilakukan identifikasi
masalah-masalah yang ada di perusahaan sehingga masalah yang akan diteliti bisa
fokus pada satu permasalahan saja. Pada penelitian ini, pokok permasalahan yang
diteliti adalah tidak tercapainya target produksi TBS dan CPO sehingga tidak
memenuhi anggaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
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3.4  Perumusan Masalah

Tahap ini merupakan tahapan dimana melakukan perumusan terhadap
permasalahan yang akan diteliti melalui penelitian yang akan dilaksanakan.
Adapun perumusan masalah ini bertujuan untuk mendorong suatu kegiatan
penelitian menjadi diadakan atau dengan kata lain berfungsi sebagai penyebab
kegiatan penelitian itu menjadi ada dan dapat dilakukan.

3.5  Menetapkan Tujuan Penelitian

Setelah melakukan identifikasi masalah-masalah yang ada di perusahaan,
maka tahap selanjutnya menetapkan tujuan penelitian. Pada langkah ini tujuan
penelitian dirumuskan untuk dapat menjawab permasalahan yang dihadapi dalam

penelitian.

3.6  Pengumpulan Data

Untuk menghasilkan penelitian yang ilmiah dan bisa dipertanggung
jawabkan, data merupakan hal yang sangat signifikan dan krusial. Oleh sebab itu,
data yang dikumpulkan haruslah benar-benar riil dan bukan rekayasa.
Pengumpulan data ini salah satu hal yang akan mempengaruhi hasil penelitian
secara keseluruhan. Pengumpulan data dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara. Dalam hal ini data

yang diambil melalui wawancara berupa data untuk menentukan prioritas

yang akan dijadikan tujuan yang ingin dicapai terlebih dahulu.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh melalui
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan
ataupun dokumen-dokumen vyang ada diperusahaan. Adapun yang
merupakan data sekunder adalah profil perusahaan, aliran proses, target
produksi, pengadaan TBS, target pengolahan TBS, ketersediaan waktu
pengolahan, kapasitas olah dan persentase kehilangan minyak. Selain itu
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data yang juga menunjang penelitian ini adalah data biaya pengolahan dan
mutu CPO yang terdiri dari persentase FFA (Free Faty Acid), kadar

moisture dan kadar dirt content (kotoran).

3.7  Pengolahan Data

Pengolahan data adalah langkah selanjutnya yang dilakukan setelah semua
data yang diperlukan terkumpul. Pengolahan data bertujuan untuk menghasilkan
suatu nilai atau gambaran yang dapat memberikan penjelasan agar pembaca

mengerti dan paham mengenai penelitian ini.

3.7.1 Melakukan Peramalan (Forecasting)

Tahap awal yang dilakukan dalam pengolahan data pada penelitian ini
adalah dengan melakukan peramalan (forecasting). Dalam melakukan peramalan
data yang dipakai adalah data permintaan TBS dan CPO pada Januari — Desember
tahun 2015 dan 2016. Forecasting dilakukan untuk meramalkan permintaan
jumlah ketersediaan TBS dan jumlah TBS yang harus diolah untuk menghasilkan
CPO yang akan diproduksi untuk setahun mendatang, yaitu peramalan permintaan
untuk tahun 2017. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam peramalan adalah:

1. Mendefinisikan tujuan peramalan.

2. Pembuatan plot data
Pembuatan plot data dilakukan agar kita dapat melihat metode peramalan
apa yang sesuai dengan jenis pola data yang terlihat.

3. Memilih metode peramalan yang dianggap sesuai

Metode peramalan dilakukan untuk mengurangi ketidakpastian dalam

memenuhi permintaan produk. Setelah diketahui jenis pola datanya, maka

penulis memilih metode yang dianggap sesuai dengan pola data tersebut.

Metode yang digunakan adalah moving average, exponential smoothing

dan trend analysis.

4. Menghitung parameter fungsi peramalan
Menghitung parameter-parameter dari fungsi peramalan sesuai dengan

metode yang digunakan.
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5. Menghitung kesalahan pada setiap metode

3.7.2

Setelah perhitungan fungsi parameter dari setiap metode maka diperoleh
kesalahan pada setiap metode. Kesalahan pada setiap metode dipilih
berdasarkan nilai kesalahan terkecil yang dilakukan dengan cara
pembobotan pada masing-masing metodenya.

Memilih metode terbaik

Metode terbaik yang terpilih adalah metode yang memiliki nilai kesalahan
paling kecil terlihat berdasarkan pembobotan yang telah dilakukan
sebelumnya.

Melakukan verifikasi peramalan

Proses verifikasi digunakan untuk melihat apakah metode peramalan yang
diperoleh representatif terhadap data. Proses verifikasi ini bisa dilakukan
dengan membuat chart dan dapat terlihat apakah sebaran masih dalam
kontrol ataupun sudah berada di luar kontrol. Jika sebaran berada di luar

kontrol, maka fungsi peramalan tersebut tidak sesuai.

Fungsi Kendala Sasaran dengan Linear Programming

Tahap selanjutnya adalah menentukan fungsi kendala sasaran dengan

metode Linear Programming:

1.

Penentuan variabel keputusan, dimana merupakan hasil yang akan
dioptimalkan sehingga memenuhi kriteria sasaran dan kendala yang akan
menjadi variabel keputusan untuk perencanaan produksi di Pabrik Kelapa
Sawit PT. LTS. Adapun yang dijadikan varibel keputusan adalah:

X1 =produksi CPO pada bulan Januari

X, = produksi CPO pada bulan Februari

X3 = produksi CPO pada bulan Maret

X4 = produksi CPO pada bulan April

Xs = produksi CPO pada bulan Mei

Xe = produksi CPO pada bulan Juni

X7 = produksi CPO pada bulan Juli

Xg = produksi CPO pada bulan Agustus
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Xo = produksi CPO pada bulan September
Xi10 = produksi CPO pada bulan Oktober

X11 = produksi CPO pada bulan November
X12 = produksi CPO pada bulan Desember
Xi13 = ketersediaan TBS pada bulan Januari
Xi14 = ketersediaan TBS pada bulan Februari
Xi15 = ketersediaan TBS pada bulan Maret

X1s = ketersediaan TBS pada bulan April

Xi17 = ketersediaan TBS pada bulan Mei

Xi1g = ketersediaan TBS pada bulan Juni

X19 = ketersediaan TBS pada bulan Juli

X0 = ketersediaan TBS pada bulan Agustus
X1 = ketersediaan TBS pada bulan September
Xz, = ketersediaan TBS pada bulan Oktober
X3 = ketersediaan TBS pada bulan November

Xo4 = ketersediaan TBS pada bulan Desember

2. Penentuan fungsi kendala sasaran, kendala-kendala yang akan dimasukkan
ke dalam model adalah target produksi CPO, ketersediaan TBS,
pengolahan TBS, ketersediaan waktu pengolahan, biaya pengolahan CPO,
kapasitas olah, persentase kehilangan minyak (oil losses), target mutu CPO
yang terdiri dari persentase FFA (Free Faty Acid), persentase moisture dan

persentase dirt content.

3. Perumusan fungsi kendala dengan Linear Programming
a. Sasaran kendala target produksi CPO
MiX1 >a

Mi2X12 >an
b. Kendala sasaran ketersediaan TBS
Ni X1z =b;

N12Xos = b2
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Kendala sasaran target pengolahan TBS
OX3—X1 >2¢1

012X24 — X122 ¢12

Kendala sasaran ketersediaan waktu pengolahan CPO
P X1 <di

P1oX12 <di

Kendala sasaran biaya pengolahan CPO

QX1 <e

QX2 <en

Kendala sasaran kapasitas olah

RiX1 =1

RioX12 =112

Kendala sasaran persentase kehilangan minyak (oil losses)
SiXi1 <@

S1X12 < g1

Kendala sasaran persentase FFA (Free Faty Acid)
T Xy <h

T2X12 <hp

Kendala sasaran persentase kadar moisture

UX: <1y

UpXp <ip

Kendala sasaran persentase dirt content

ViX1 <1

VX2 <ji2

Dimana:
M; - M, = Rata-rata target produksi CPO
N; —Ni» = Rata-rata ketersediaan TBS

O;—- 012 = Rata-rata rendemen produksi CPO dihasilkan tiap ton/bulan
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P1—P;; = Rata-rata waktu yang diperlukan untuk pengolahan CPO tiap
bulan

Q1— Q12 = Rata-rata biaya pengolahan CPO tiap bulan

Ri1— Ry, = Rata-rata kapasitas olah

S1—S1; = Rata-rata persentase kehilangan minyak (oil losses)

T1—Ti, = Rata-rata persentase FFA (Free Faty Acid)

U; — U, = Rata-rata persentase kadar moisture

V1-Vi, = Rata-rata persentase dirt content

ai,..., a1 = Target produksi CPO dari perusahaan

bi,..., b1z = Target ketersediaan TBS

C1,..., C1p = Target pengolahan TBS berdasarkan rendemen

d,..., diz = Ketersediaan waktu pengolahan CPO

e1,..., €12 = Ketersediaan biaya pengolahan CPO

f1,..., f1z = Ketersediaan kapasitas olah

O1,.., 012 = Ketersediaan persentase kehilangan minyak

hi,..., hi, = Target persentase FFA

i1,..., 1z = Target persentase moisture

Ji,--, J1z = Target persentase dirt content

Penyelesaian dengan Metode Goal Programming

Tahap pengolahan data selanjutnya adalah penyelesaian dengan Goal

Programming. Adapun tahapan-tahapan dalam penyelesaiannya adalah:

1.

Penentuan prioritas utama

Pada langkah ini dibuat urutan dari sasaran-sasaran. Penentuan sasaran ini

tergantung pada si pengambil keputusan. Prioritas utama dan sebagai

fungsi tujuan disini adalah:

P1 = sasaran pemenuhan target persentase FFA. Pada sasaran ini akan
diminimumkan penyimpangan atas. Maka yang diminimalkan adalah
nilai dari P1(dgs, ds, ds7, dss, dso, dog, doy, dgo, dos, dos, dos, dog)

Artinya perusahaan menginginkan persentase FFA dibawah target

yang ditetapkan perusahaan agar mutu CPO semakin bagus.
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P, = sasaran pemenuhan target produksi CPO. Pada sasaran ini target CPO
yang harus diproduksi harus memenuhi target perusahaan, maka
sasaran yang akan diminimumkan adalah penyimpangan bawah

terhadap sasaran. maka yang diminimalkan adalah nilai dari

Pa(d, dy, d;, dy, ds, dg, dy, dg, dy, i, d, d )
Artinya perusahaan tersebut akan menyetujui hasil target produksi
CPO yang berada di atas target.

P3 = sasaran pemenuhan ketersediaan TBS untuk mengantisipasi terjadinya
kekurangan bahan baku ataupun over production. Pada sasaran ini
akan diminimumkan penyimpangan bawah dan penyimpangan atas.

Maka yang diminimalkan adalah nilai dari

P3(d3,dys, dis, g, di7, dig, digs dag, dyys oy, dps, dog
dis, dis, dis, dig, di7, dis, dio, dao, da1, dya, ds, dag)

P, = sasaran pemenuhan target pengolahan TBS sesuai dengan ketetapan
persentase rendemen. Pada sasaran ini akan diminimumkan

penyimpangan bawah . Maka yang diminimalkan adalah nilai dari

Pa(dys, dys, dyg, dyg, dag, dp, d31, 3y, i3, dig, dss, i)

Artinya perusahaan menginginkan hasil target pengolahan TBS di
atas ketetapan persentase rendemen yang telah ditetapkan
perusahaan.

Ps = sasaran meminimumkan biaya produksi CPO. Pada sasaran ini akan
diminimumkan penyimpangan atas. Maka yang diminimalkan adalah
nilai dari Ps(dao, dso, ds;, sy, ds3, dss, dss, ds, ds7, dsg, dso, dgo)
Artinya perusahaan tidak menghendaki adanya biaya yang melebihi
anggaran.

Pe = sasaran persentase kehilangan minyak (oil losses). Pada sasaran ini
akan diminimumkan penyimpangan atas. Maka yang diminimalkan
adalah nilai dari Pe(d73, d74, d7s, d7g, d77, dvg, o, dgo, s, dgo, dgs, dss)
Artinya perusahaan tidak menghendaki adanya minyak yang hilang

lebih dari persentase yang telah ditetapkan perusahaan.
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2. Penentuan fungsi pencapaian. Dalam hal ini, yang menjadi kuncinya

adalah memilih variabel simpangan yang benar untuk dimasukkan dalam

fungsi pencapaian. Dalam memformulasikan fungsi pencapaian adalah

menggabungkan setiap tujuan yang berbentuk minimisasi variabel

penyimpangan sesuai prioritasnya.

Min Z = P;(dgs +...+dgg) + P, (d’1 +...+d'12) + P, (d'13+...+d;4 +

diz+.. .+d§4) +P, (d’25 +.. .+d'36) Ps(dy +dgo) + P (d;3 +., .+dg4)

+ ot g + -
Xy, X Koo U1 A7 105, @35 010y 200y ding, D 20

3. Perumusan fungsi kendala dengan Goal Programming

a.

Sasaran kendala target produksi CPO
M, X, +dj+d;=a

M X, +diptd, =ap,

Kendala sasaran ketersediaan TBS
N1X13+ dT3+ d-13 = bl

NipX,,+ dag +dyy=byy

Kendala sasaran target pengolahan TBS

01X13 — X] + d;S + d-25: Cq

+ -
012X, — Xqp td36 + d3g = Cy2

Kendala sasaran ketersediaan waktu pengolahan CPO

P,X, +d3;+ dy; =d,

P,X,, +dig+ dyg=dy;
Kendala sasaran biaya pengolahan CPO

Qi X, +dgot dyg=e
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+ -
Q2X,, Tdgot dgp =1,

f. Kendala sasaran kapasitas olah

Ry X, +dg; + dg =1

R;pX,, +dpn+ diy = fi

g. Kendala sasaran persentase kehilangan minyak (oil losses)

SIX1 + d;3 + d-73 - gl

S12X,, +dgat+ dgy=g12

h. Kendala sasaran persentase FFA (Free Faty Acid)

T\ X, +dgs+ dgs=h,

T12X,, + dos+ dog=hy,

I. Kendala sasaran persentase kadar moisture

+ = ]
U X, Tdjog + djpg = ii2

J. Kendala sasaran persentase dirt content

Vi X, +digo+ djgo =1,

ViX,, +dio+ digg=ji2

Dimana:

dp,..., d,
di,...,d},
diz,..., d3y
diz,e, doy
dys ..., dig
dys,..., dig
d37 ..., dig

= Deviasi positif target produksi

= Deviasi negatif target produksi

= Deviasi positif pengadaan TBS

= Deviasi negatif pengadaan TBS
= Deviasi positif target pengolahan TBS

= Deviasi negatif target pengolahan TBS

= Deviasi positif waktu pengolahan CPO
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dyq,...,dsg = Deviasi negatif waktu pengolahan CPO

dy,...,dd, = Deviasi positif biaya pengolahan CPO

dsg,...,dgo = Deviasi negatif biaya pengolahan CPO

dg;,...,d3, = Deviasi positif kapasitas olah

dg;,--.»d7» = Deviasi negatif kapasitas olah

dy,...,ds, = Deviasi positif persentase kehilangan minyak
d,...,dgs = Deviasi negatif persentase kehilangan minyak
dgs,...,dss = Deviasi positif persentase FFA

dgs,...,dos = Deviasi negatif persentase FFA

dg7,...,djps = Deviasi positif persentase moisture
dy7,...,djos = Deviasi negatif persentase moisture

dio9 ..., Ao = Deviasi positif persentase dirt content

djg9 »---» d129 = Deviasi negatif persentase dirt content

3.8 Analisa Sensitivas
Analisa yang dilakukan berdasarkan data yang diolah dengan

menggunakan analisa sensitivitas. Analisa dilakukan untuk mengetahui akibat
atau pengaruh dari perubahan yang terjadi pada parameter-parameter Goal
Programming terhadap solusi optimal yang telah dicapai. Analisis sensitivitas
yang digunakan adalah:

1. Perubahan koefisien fungsi tujuan.

2. Perubahan pada ruas kanan kendala

3.9 Kesimpulan dan Saran

Kemudian langkah terakhir yang dilakukan adalah pengambilan
kesimpulan dan pemberian saran. Kesimpulan yang diambil berisikan poin-poin
yang menjawab tujuan. Sedangkan saran diberikan kepada perusahaan dan

penelitian berikutnya.
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